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ABSTRAK 

 

Komunitas wisatawan kuliner yang terus berkembang patut mendapat perhatian lebih, terutama perilaku mereka dalam 

mengkonsumsi masakan lokal. Peluang ini harus dimanfaatkan secara optimal oleh industri wisata kuliner Indonesia. 

Terlebih lagi Generasi Milenial yang mendominasi jumlah penduduk di Indonesia paling banyak menghabiskan uangnya 

untuk membeli makanan. Namun, maraknya budaya asing dan restoran masakan asing yang berkembang di Indonesia 

membuat persaingan yang terjadi sangatlah ketat dan restoran masakan Indonesia masih cenderung kalah saing. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengukur persepsi konsumen Milenial di Indonesia terhadap masakan lokal. Setiap 

variabel pada Theory of Planned Behavior dan niat beli pun digunakan untuk memenuhi tujuan tersebut. Peneliti 

mengaplikasikan pendekatan kuantitatif dengan mendistribusikan kuesioner kepada 221 responden Milenial yang pernah 

membeli dan mengkonsumsi masakan lokal Indonesia. Analisis yang dilakukan menggunakan metode analisis deskriptif 

melalui aplikasi SPSS. Secara keseluruhan, hasil dari penelitian ini menunjukan persepsi konsumen Milenial yang positif 

terhadap masakan lokal Indonesia dengan nilai yang tinggi pada setiap variabel yang digunakan. Penelitian ini memberikan 

pemahaman yang mendasar di bidang masakan lokal Indonesia yang penelitiannya masih sangat terbatas dan memberikan 

pengetahuan baru bagi praktisi di bidang masakan lokal Indonesia untuk mengembangkan strategi pemasaran yang efektif. 

Kata Kunci 
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1. PENDAHULUAN 

Peningkatan kesadaran akan keanekaragaman budaya dan 

minat pada pengalaman budaya telah menghasilkan 

permintaan global untuk masakan lokal daerah setempat 

[1]. Sehingga salah satu motivasi wisatawan dalam 

berwisata adalah untuk melakukan eksplorasi kuliner [2]. 

Masakan lokal dapat menjadi produk pariwisata utama 

dan menjadi alat pembeda antara destinasi wisata yang 

satu dan yang lain [3]. Hal tersebut merupakan peluang 

yang harus dimanfaatkan secara optimal oleh industri 

wisata kuliner di seluruh dunia. Terutama di Indonesia 

yang memiliki lebih dari 5.300 jenis masakan lokal yang 

tersebar di seluruh daerah [4]. 

Di Indonesia sendiri, Industri kuliner sedang berkembang 

pesat. Terbukti dengan subsektor kuliner berkontribusi 

sebesar 41 % dari total pendapatan sektor pariwisata dan 

ekonomi kreatif pada tahun 2017 serta menyerap 8,8 juta 

orang tenaga kerja dan 5,5 juta pelaku industri kuliner 

sampai 2019 [5]. Namun ternyata minat masakan lokal di 

Indonesia masih kalah dengan minat masakan 

Internasional. Hal tersebut dapat terlihat dari data hasil 

survey mengenai sepuluh restoran yang paling dicari 

selama tahun 2016 menunjukan restoran masakan Korea 

berada pada urutan pertama, diikuti oleh restoran 

Thailand, restoran Jepang, restoran Chinese dan di urutan 

kelima barulah restoran Indonesia [6]. Selain itu pada 

2018, Statistica [7] merilis The Top Ten Restaurants in 

Indonesia, berdasarkan jumlah pengunjung untuk makan, 

dibawa pulang, atau diantar ke rumah, ternyata hanya 

terdapat dua restoran masakan Indonesia yang termasuk 

didalamnya. Dengan begitu terlihat bahwa persaingan 

yang terjadi sangat ketat, namun tetap saja masakan lokal 

masih kalah. 

Padahal dilansir dari artikel IndonesiaBaik.id [8] bahwa 

rata-rata orang Indonesia mengeluarkan 48,68% dari total 

belanjanya untuk konsumsi pangan. Dengan kata lain 

untuk konsumsi makanan, uang orang Indonesia paling 

banyak dibelanjakan untuk membeli makanan dan 

minuman jadi sebesar 29,05%. Bahkan menurut survey 

Agoda pada tahun 2017, para wisatawan milenial 

Indonesia sebanyak 47% mencari restoran yang paling 

populer di sosial media untuk berwisata [9]. 71% Generasi 

Milenial lebih sering menghabiskan uang untuk makan di 
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luar serta pengeluaran belanja tertingginya sebanyak 

23,8% untuk makan di restoran [10]. 

Menurut data Badan Pusat Statistik [11] Generasi Milenial 

merupakan salah satu generasi yang mendominasi di 

Indonesia dengan jumlah Generasi Milenial sebanyak 

25,87% dari total jumlah penduduk pada tahun 2020. 

Sehingga generasi tersebut memiliki pengaruh yang 

sangat besar dalam menggerakan berbagai bidang usaha di 

Indonesia, termasuk bidang pariwisata kuliner dan 

merupakan tonggak penentu lestarinya masakan lokal 

Indonesia. 

Sehingga jelas bahwa masakan lokal memiliki peluang 

yang besar di industri kuliner dalam negeri, serta Generasi 

Milenial merupakan target market yang menjanjikan. 

Namun karena tingkat persaingan yang tinggi, industri 

kuliner masakan lokal Indonesia belum dapat menarik 

minat beli konsumen Milenial secara maksimal. Oleh 

karena itu, penting bagi para praktisi di bidang kuliner 

masakan lokal untuk mengetahui bagaimana persepsi 

konsumen Milenial terhadap masakan lokal Indonesia 

sebagai pemahaman mendasar yang dapat menjadi bahan 

referensi dalam membangun dan mengembangkan strategi 

yang digunakan.  

Penelitian terdahulu mengenai niat beli makanan etnis 

Pakistan menyatakan bahwa niat seseorang untuk terlibat 

dalam perilaku tertentu mengarah pada perilaku yang 

sebenarnya [12]. Lebih lanjut Jooyeon Ha [13] 

menjelaskan bahwa Theory of Planned Behavior (TPB) 

dianggap sebagai model konseptual yang kuat dan 

prediktif untuk menjelaskan hubungan niat perilaku dan 

perilaku dalam mengonsumsi makanan. Sehingga jika 

terdapat persepsi yang positif terhadap variabel-variabel 

Theory of Planned Behavior maka dapat diasumsikan 

bahwa konsumen juga memiliki niat perilaku dan perilaku 

yang positif. Oleh karena itu penelitian ini menggunakan 

TPB dan niat beli untuk menganalisis persepsi konsumen 

Milenial terhadap masakan lokal Indonesia. Selain itu, 

penelitian yang membahas mengenai persepsi konsumen 

Milenial terhadap variabel-variabel Theory of Planned 

Behavior dan niat beli dalam mengkonsumsi masakan 

lokal Indonesia masih sangat jarang ditemukan.  

Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk mengukur 

persepsi konsumen Milenial terhadap variabel-variabel 

Theory of Planned Behavior dan niat beli dalam 

mengkonsumsi masakan lokal Indonesia. 

2. STUDI PUSTAKA 

2.1 Masakan Lokal Indonesia 

Hidangan yang dibuat menggunakan teknik tradisional di 

suatu wilayah adalah masakan lokal, meskipun tidak 

menggunakan bahan-bahan lokal [15]. Lebih lanjut 

literatur pariwisata mengungkapkan bahwa kuliner lokal 

merupakan wajah dari suatu destinasi pariwisata, dapat 

memberikan nilai tambah dan pengalaman wisata yang 

menyenangkan, dapat meningkatkan daya tarik dan citra 

suatu destinasi wisata atau daerah setempat, serta 

menciptakan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan 

dengan membangun lapangan kerja baru dan 

meningkatkan produksi dan penjualan masakan lokal [15]. 

2.2 Niat Beli 

Niat beli (purchase intention) diasumsikan sebagai 

penangkap faktor motivasi yang mempengaruhi perilaku 

yang merupakan indikasi seberapa keras orang mau 

mencoba dan seberapa besar upaya yang mereka 

rencanakan untuk melakukan perilaku tersebut [16]. Niat 

beli makanan etnis menjadi fenomena kompleks yang 

bertumpu pada berbagai faktor psikologis [17]. Sikap 

terhadap makanan lokal dan norma subjektif juga 

ditemukan berpengaruh signifikan terhadap pembelian 

makanan lokal [18].  

2.3 Theory of Planned Behavior 

Theory of Planned Behavior (TPB) dianggap sebagai 

model konseptual yang kuat dan prediktif untuk 

menjelaskan hubungan niat perilaku dan perilaku 

sebenarnya [13]. Theory of Planned Behavior terdiri dari  

tiga faktor yaitu sikap terhadap perilaku (attitude toward 

the behavior), norma subjektif (subjective norm), dan 

persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral control). 

Sikap terbentuk secara spontan dan tak terelakkan saat 

kita membentuk keyakinan tentang suatu objek [19]. 

Norma subjektif merupakan persepsi individu mengenai 

perilaku tertentu yang dipengaruhi oleh penilaian orang 

lain yang dianggap penting [12]. Persepsi kontrol perilaku 

yang dirasakan adalah sejauh mana seseorang percaya 

bahwa mereka mampu melakukan perilaku tertentu dan 

mereka memiliki kendali atas kinerjanya [19]. 

TPB pun digunakan dalam penelitian terdahulu sebagai 

teori utama untuk mengungkap faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku keputusan pembelian konsumen 

dalam pemilihan konsumsi makanan [13], [20]–[23]. Oleh 

karena itu, peneliti menggunakan TPB untuk mengukur 

persepsi perilaku konsumen Milenial dalam 

mengkonsumsi masakan lokal Indonesia. 

Berikut model penelitian yang digunakan pada penelitian 

ini. 
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Gambar 1 Model Penelitian 

3. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode survey yang dianggap paling tepat untuk 

memenuhi tujuan penelitian. Instrumen survey terdiri dari 

15 pertanyaan yang menyajikan keempat variabel dengan 

menggunakan skala Likert 5 poin ( 1 = sangat tidak setuju 

– 5 = sangat setuju). Setiap pertanyaan tersebut diadopsi 

dari studi yang telah dilakukan sebelumnya yang 

menggunakan variabel-variabel yang sama dengan sedikit 

penyesuaian [18], [20], [24], [25], serta diterjemahkan 

kedalam bahasa Indonesia. Sebelum membagikan 

kuesioner, dilakukan pretest kepada 60 responden untuk 

memastikan instrumen mudah dipahami serta teruji 

validitas dan reliabilitasnya. Kuesioner disebarkan kepada 

setiap responden secara online kepada para kaum Milenial 

yang memiliki tahun lahir 1981 dan 1997 [11], serta 

pernah membeli masakan lokal Indonesia maksimal enam 

bulan terakhir. Survei dilakukan pada bulan April 2021 

dengan purposive sampling. Peneliti berhasil mendapat 

total 221 responden. Jumlah tersebut telah memenuhi 

persyaratan bahwa  model dengan lima atau lebih sedikit 

variabel, dengan menggunakan masing-masing variabel 

memiliki minimal tiga indikator harus diperkirakan 

dengan ukuran sampel minimal 200 [26]. Selanjutnya 

dilakukan analisa data lebih lanjut menggunakan 

Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) untuk 

mengukur demografi responden dan melakukan analisis 

deskriptif.   

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Demografi Responden 

Penelitian ini terdiri dari 221 responden dengan berbagai 

karakteristik yang secara rinci ditampilkan pada Tabel 1. 

Fokus pada penelitian ini adalah para kaum Milenial, yang 

ternyata 95% (210 orang) pernah membeli masakan lokal 

Indonesia pada 1-3 minggu terakhir saat pengumpulan 

data dilakukan. Selanjutnya, Tabel 1 menunjukan bahwa 

terdapat 17.6% (39 orang) responden berusia 32 – 40 

tahun dan 82% (182 orang) berusia 25 – 31 tahun dengan 

jumlah responden laki-laki sebanyak 35.3% (78 orang) 

dan perempuan 64.7% (143 orang). Selain itu, data 

menunjukkan bahwa pendidikan terakhir dari 56.1% (124 

orang) responden adalah sarjana (S1/D4) sebagai jumlah 

tertinggi. Selanjutnya, responden didominasi oleh 

karyawan swasta sebesar 64,7% (143 orang). Sedangkan 

pendapatan bulanan para responden sebanyak 42% (94 

orang) berpenghasilan di atas Rp 5.000.000 dan diikuti 

oleh 25,8% (57 orang) dengan pendapatan Rp 3.500.000 - 

Rp 5.000.000 per bulan.  

Table 1 Demografi Responden 
Karakteristik Frekuensi Persentase 

Terakhir kali membeli masakan lokal 

Indonesia 

  

   1-3 minggu yang lalu 210 95.0 

   1-3 bulan yang lalu 10 4.5 

   3-6 bulan yang lalu 1 0.5 

 

Tahun lahir 

  

   1981-1989 (32 – 40 tahun) 39 17.6 

   1990-1996 (25 – 31 tahun) 182 82.4 

 
Jenis kelamin 

  

    Laki-laki 78 35.3 

    Perempuan 143 64.7 

 

Pendidikan terakhir 

  

  < SD 2 0.9 

     SMP 1 0.5 

     SMA/SMK 39 17.6 

     D1-D3 26 11.8 

     S1/D4 124 56.1 

   > S1 29 13.1 

 

Pekerjaan 

  

    Pelajar/Mahasiswa 20 9.0 

    PNS 10 4.5 

    Wiraswasta 12 5.4 

    Karyawan Swasta 143 64.7 

    Lainnya. 36 16.3 

 
Pendapatan per bulan 

  

    < Rp 500.000 20 9.0 

Rp 500.000-Rp 2.000.000 19 8.6 

Rp 2.000.000-Rp 3.500.000 31 14.0 

Rp 3.500.000-Rp 5.000.000 57 25.8 

     > Rp 5.000.000 94 42.5 

4.2. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Suatu indikator dapat dikatakan reliabel jika memiliki 

nilai Cronbach's alpha diatas 0.7 dan nilai Composite 

Reliability (CR) diatas 0.7 [27]. Dapat dilihat pada Tabel 

2 bahwa seluruh nilai Cronbach's alpha setiap variabel 

diatas 0.7 dengan rentang nilai 0.797-0.884. Begitu pula 

dengan nilai CR setiap variabel memiliki nilai diatas 0.7 

dengan rentang nilai 0.881-0.915. 

Selanjutnya, nilai outer loading harus di atas 0.7 dan nilai 

Average Variance Extracted (AVE) harus diatas 0.5 untuk 

membuktikan indikator yang digunakan tergolong valid 

[26]. Tabel 2 menunjukan nilai outer loading terendah 
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dari seluruh indikator sebesar 0.702 dan tertinggi sebesar 

0.892. Sedangkan nilai AVE variabel memiliki kisaran 

nilai 0.678 hingga 0.771. Sehingga nilai outer loading dan 

AVE pada seluruh indikator yang digunakan telah 

memenuhi ambang batas minimum yang ditentukan. 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa seluruh 

indikator yang digunakan reliabel dan valid. Oleh karena 

itu, penelitian secara mendalam untuk mengetahui 

persepsi responden terhadap minat beli masakan lokal 

Indonesia dapat dilakukan. 

Berikut Tabel 2 yang menampilkan nilai Cronbach's 

alpha, CR, outer loading, dan AVE dari setiap indikator.  

Table 2 Uji Reliabilitas dan Validitas 
Variabel/Indikator Loading α CR AVE 

Attitude  0,884 0,915 0,683 

A1 0.706    

A2 0.823    

A3 0.747    

A4 0.803    

A5 

 

0.800    

Subjective Norm  0,840 0,893 0,678 

SN 1 0.802    

SN 2 0.845    

SN 3 0.850    

SN 4 

 

0.702    

Perceived Behavioral Control  0,851 0,910 0,771 

PBC 1 0.840    

PBC 2 0.800    

PBC 3 

 

0.882    

Purchase Intention  0,797 0,881 0,711 

PI 1 0.863    

PI 2 0.892    

PI 3 0.818    

4.3. Analisis Deskriptif 

Peneliti melakukan analisis deskriptif dalam penelitian ini 

untuk mengetahui pola umum responden yang 

mengungkapkan persepsi responden terhadap masakan 

lokal Indonesia. Oleh karena itu, analisis deskriptif ini 

berfokus pada rata-rata dan standar deviasi dari 221 

responden, yang disajikan pada Tabel 2 di bawah ini 

Table 3 Analisis Deskriptif 
Variabel Rata-rata Standar Deviasi 

Perceived Behavioral Control 4.638 0.628 

Purchase Intention 4.324 0.687 

Attitude 4.295 0.626 

Subjective Norm 3.803 0.871 

*Berdasarkan skala 1 = “sangat buruk” dan 5 = “sangat baik”. 

 

Tabel 2 menunjukkan data secara rinci dari nilai rata-rata 

variabel tertinggi hingga terendah. Tabel tersebut 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan responden 

memiliki persepsi yang baik. Hal tersebut terlihat dari  

nilai rata-rata variabel Perceived Behavioral Control 

(4.638), Purchase Intention (4.324), Attitude (4.295) 

mencapai jumlah di atas 4 menunjukan persepsi yang 

sangat baik. Selain itu, Subjective Norm mendapat skor 

rata-rata hampir 4, yaitu 3.803 yang tergolong baik. 

Dengan demikian, hasilnya cenderung tinggi. Disamping 

itu, nilai semua standar deviasi untuk masing-masing 

variabel berada di atas 0,000 yang berarti data memiliki 

variabilitas yang cukup besar. Oleh karena itu, 

berdasarkan hasil penelitian, responden memiliki persepsi 

yang baik terhadap setiap variabel dan indikator. 

4.4. Diskusi 

Berdasarkan hasil penelitian, berikut persepsi responden 

terhadap variabel-variabel pada Theory of Planned 

Behavior dan niat beli konsumen Milenial dalam 

mengkonsumsi masakan lokal Indonesia. 

Pada variabel  Perceived Behavioral Control (PBC) 

memiliki nilai rata-rata mendekati lima, yaitu sebesar 

4.638 yang tertinggi diantara variabel lainnya. Hal ini 

membuktikan bahwa konsumen memiliki persepsi yang 

sangat baik. Dimana konsumen beranggapan bahwa faktor 

pengambilan keputusan terbesar dalam membeli masakan 

lokal Indonesia adalah keyakinan diri pribadi bahwa 

mereka mampu dan yakin dapat membeli masakan lokal 

Indonesia dengan mudah. Dengan kata lain, PBC 

mengungkap tingginya kepercayaan diri konsumen untuk 

mengatur perilaku mereka sebagai kaum Milenial yang 

mayoritas sudah bekerja dan  memiliki kendali dalam 

memilih makanan yang hendak dibeli atau dikonsumsi. 

Hal ini juga mendeskripsikan bahwa konsumen yakin 

dapat membeli masakan lokal Indonesia dimasa yang akan 

datang. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa semakin seseorang 

percaya bahwa diri mereka memiliki kapasitas untuk 

mencoba dan mengkonsumsi makanan etnis (perceived 

behavioral control), semakin tinggi niat mereka untuk 

melakukannya [12]. 

Selain itu, sikap terhadap perilaku (attitude) dalam 

mengkonsumsi masakan lokal Indonesia memiliki 

persepsi baik yang tinggi (4.295). Berdasarkan penelitian 

ini para Generasi Milenial merasa bahwa membeli 

masakan lokal Indonesia adalah hal yang baik, 

menyenangkan, penting, diinginkan, dan favorit bagi 

mereka. Persepsi sikap yang positif akan suatu masakan 

seperti ini akan meningkatkan kecenderungan seseorang 

dalam mengkonsumsi masakan tersebut [12]. Oleh karena 

itu, sikap seperti keyakinan, perasaan, dan hal psikologis 

lainnya sangat mempengaruhi niat beli terhadap masakan 

lokal [17]. 
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Sedangkan pada variabel Subjective Norm memiliki nilai 

rata-rata paling kecil yaitu sebesar 3.803. Jumlah tersebut 

masih menunjukan konsumen memiliki persepsi yang baik 

terhadap variabel Subjective Norm. Namun dengan nilai 

rata-rata yang terkecil diantara variabel lainnya, artinya 

konsumen memiliki persepsi bahwa penilaian orang-orang 

yang penting bagi mereka tidak mempengaruhinya secara 

dominan dalam mengkonsumsi masakan lokal Indonesia. 

Hal ini dapat terjadi karena mengonsumsi masakan lokal 

Indonesia adalah hal yang biasa dilakukan bagi kaum 

Milenial. Namun dengan nilai rata-rata hampir empat 

tersebut, Subjective Norm penting untuk menjadi bahan 

pertimbangan lanjutan dalam mencoba atau membeli 

masakan lokal Indonesia, terutama dalam konsumsi 

masakan lokal Indonesia yang belum pernah mereka coba 

sebelumnya. Seperti hasil temuan pada penelitian 

terdahulu bahwa rekomendasi dan dukungan dari mulut ke 

mulut dari orang-orang penting, seperti anggota keluarga 

dan teman sebaya sangatlah penting untuk membuat orang 

mau mencoba dan mengonsumsi jenis masakan lokal yang 

belum pernah dicoba sebelumnya [17].  

Terakhir, hasil analisis deskriptif memperlihatkan persepsi 

positif terhadap niat beli (purchase intention) dengan nilai 

yang tinggi (4.324). Artinya konsumen memiliki 

keinginan dan akan berusaha untuk dapat membeli 

masakan lokal Indonesia dikemudian hari. Niat beli 

mengarah pada pembelian aktual [20]. Sebagai aturan 

umum, semakin kuat niat untuk terlibat dalam suatu 

perilaku, semakin besar kemungkinan kinerjanya [16]. 

Nilai rata-rata yang tinggi ini membuktikan bahwa 

kemungkinan para kaum Milenial membeli masakan lokal 

ini begitu tinggi. Selanjutnya, berdasarkan hasil tersebut, 

beberapa implikasi dibuat di bagian berikut. 

4.5. Implikasi 

Theory of Planned Behavior merupakan teori yang sangat 

umum digunakan untuk memprediksi perilaku pada 

berbagai bidang disiplin ilmu. Dalam penelitian ini TPB 

digunakan untuk memahami persepsi konsumen Generasi 

Milenial dalam mengkonsumsi masakan lokal Indonesia. 

Implikasi teoritis untuk penelitian ini adalah memvalidasi 

model TPB dan niat beli serta memberikan kontribusi 

untuk pemahaman yang lebih baik tentang komponen 

penting dalam pola konsumsi masakan lokal Indonesia 

pada Generasi Milenial dengan menggunakan bukti 

empiris. Secara umum hasil penelitian menunjukan bahwa 

ketiga variabel TPB dan niat beli konsumen Milenial 

memiliki persepsi yang baik dalam konsumsi masakan 

lokal Indonesia. Dari hasil penelitian diketahui bahwa 

para Milenial memiliki niat beli masakan lokal Indonesia 

yang tinggi. Para Milenial merasa memiliki kapasitas yang 

sangat mumpuni untuk membeli masakan tersebut 

(perceived behavioral control). Oleh karena rasa percaya 

diri terhadap kontrol perilaku tersebut, para Milenial tidak 

terlalu memperdulikan penilaian dari orang-orang 

disekitar mereka ataupun dipengaruhi oleh orang-orang 

penting dalam hidup mereka dalam mengkonsumsi 

masakan lokal Indonesia (subjective norm). Selain itu, 

konsumsi masakan lokal Indonesia para Milenial 

didukung dengan kuat oleh persepsi sikap yang positif 

berupa keyakinan mereka bahwa dengan mengonsumsi 

masakan lokal memberikan perasaan menyenangkan dan 

merupakan hal yang baik dan penting bagi mereka 

(attitude). 

Temuan dari penelitian pun dapat berfungsi sebagai 

implikasi manajerial. Sangat penting untuk diingat bagi 

para praktisi di bidang kuliner lokal bahwa dalam 

konsumsi masakan lokal Indonesia sangat bergantung 

pada apakah masakan tersebut berada dalam jangkauan 

mereka (perceived behavioral control), bagaimana 

pandangan konsumen terhadap masakan tersebut 

(attitude), dan bagaimana pengaruh orang lain dalam 

membentuk niat beli para Milenial dalam mengkonsumsi 

masakan lokal Indonesia. Oleh karena itu, untuk 

menumbuhkan perceived behavioral control, sikap, 

subjective norm dan niat beli yang positif terhadap 

masakan lokal Indonesia, praktisi makanan lokal harus 

memastikan bahwa masakan lokal Indonesia yang mereka 

tawarkan dapat dengan mudah dijangkau oleh para 

Generasi Milenial dan memberikan dampak yang positif 

secara psikologis. 

4.6. Kesimpulan 

Pada era kehidupan yang modern ini, budaya dari luar 

dengan berbagai masakan khasnya sangat mudah untuk 

masuk ke Indonesia. Berbagai masakan barat, Korea 

bahkan Jepang sangat populer di Indonesia. Namun, 

masakan lokal Indonesia tetap menjadi makanan pokok 

masyarakat khususnya Generasi Milenial. Sama seperti 

berbagai masakan khas dari berbagai negara lainnya, 

masakan lokal Indonesia pun memiliki cita rasa yang khas 

dengan nilai budaya dan nutrisi yang tinggi. Selain itu, 

Indonesia memiliki peluang dan pangsa pasar yang besar 

dibidang usaha kuliner masakan lokal Indonesia. 

Meskipun demikian, tidak banyak pemahaman yang dapat 

ditemukan tentang masakan lokal Indonesia, mengingat 

masih sedikit penelitian yang dilakukan untuk masakan 

lokal Indonesia. Dengan demikian, melalui penelitian ini 

diharapkan tercapai pemahaman dan pengetahuan yang 

lebih baik mengenai persepsi kaum Milenial selaku salah 

satu generasi yang mendominasi jumlah penduduk 

Indonesia dalam mengkonsumsi masakan lokal Indonesia.  
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